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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

| Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di

bawah)

d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di atas

J Ra R Er

J Zai z Zet




o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di
bawah)
ua Dad d de (dengan titik di
bawah)
b Ta t te (dengan titik di
bawah)
b Za 7 zet (dengan titik di
bawah)
i ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
2 Ghain G Ge
- Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
® Ha H Ha
s Hamzah ) Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
i = a =3
)= ¢l = ai ¢l=1
f=u s =au si=1
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3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
dLiax 3} 40 ditulis mar’atun
Jjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
daka & ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
> ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.
Contoh:
uadd) ditulis asy-syamsu
dad ditulis ar-rojulu
Sl ditulis as-
sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
»aal) ditulis al-gamar
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu
L ditulis syai’un
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ABSTRAK

Fiki Hidaya Eka Irmiati. 2024. Pelaksanaan Kegiatan Mujahadah
Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Santri Di Pondok
Pesantren Qothrootunnada Desa Asemdoyong Taman Pemalang.
Skripsi. Prodi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dibimbing
oleh Dr.Nur Kholis, M.A.

Kata Kunci: Mujahadah.Kecerdasan Spiritual

Mujahadah harus bisa dilakukan oleh semua orang, khususnya
santri - santri yang ada di pondok pesantren. Karena mujahadah adalah
proses muhasabah diri akan kesalahan-kesalahan yang pernah
dilakukan serta proses dari penyucian diri dengan membaca kalimat-
kalimat pujian kepada Allah dan nabi Muhammad SAW. kecerdasan
spiritual dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk
menghadapi dan memecahkan masalah yang berhubungan dengan nilai,
batin dan kejiwaan. Kecerdasan ini terutama berkaitan dengan abstraksi
pada suatu hal di luar kekuatan manusia, yaitu kekuatan penggerak
kehidupan semesta ini. Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan
yang berhubungan dengan kemampuan memenuhi kebutuhan ruh
manusia, berupa ibadah. Hal ini dilakukan agar ia kembali kepada
penciptanya dalam keadaan suci.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Pertama
Bagaimana pelaksanaan mujahadah dalam meningkatkan kecerdasan
spiritual santri di Pondok Pesantren Qothrootunnada Desa Asemdoyong
Taman Pemalang?,Kedua Apa faktor penghambat dan pendukung
pelaksanaan kegiatan mujahadah dalam meningkatkan kecerdasan
spiritual santri di Pondok Pesantren Qothrootunnada Desa Asemdoyong
Taman Pemalang? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui Bagaimana pelaksanaan mujahadah dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual santri di Pondok Pesantren Qothrootunnada Desa
Asemdoyong Taman Pemalang, dan mengetahui faktor penghambat
dan pendukung pelaksanaan kegiatan mujahadah dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual santri di Pondok Pesantren Qothrootunnada Desa
Asemdoyong Taman Pemalang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu penelitian di
lakukan secara langsung bukan melalui kajian pustaka dengan adanya
responden maka dinamakan penelitian lapangan. Teknik pengumpulan
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data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode observasi,
metode wawancara, metode dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kegiatan mujahadah di
Pondok Pesantren Qothrootunnada merupakan kegiatan rutin yang
dilakukan sebagai bimbingan dan riyadhah bagi santri dalam
mewujudkan tujuan utamanya yakni pembentukan dan pembiasaan
santri pada amalan-amalan sunah dan wirid harian, pembersihan diri,
dan sarana muhasabah dan refleksi diri. Faktor pendukung tersebut
meliputi kerja sama pengurus, ustaz dan pengasuh. faktor pernghambat
meliputi rasa kantuk, tidak konsentrasi akibat mengobrol, rasa was-was
kentut atau batal, gerah, dan keluar masuk aula.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan agama merupakan sarana atau wadah yang penting
menuju terbinanya insan manusia yang islami serta beriman, dan
berakhlak mulia sehingga nantinya generasi muda mampu
melanjutkan pembangunan bangsa dan berbudi pekerti luhur. Setiap
manusia diciptakan memiliki kewajiban dan tanggung jawab.
Sebagai makhluk yang diciptakan kewajiban dan tanggung jawab
adalah menyembah sang pencipta. Manusia adalah makhluk Tuhan
yang otonom, berdiri pribadi yang tersusun atas kesatuan harmoni
jiwa raga sebagai individu yang memasyarakat( Suparlan
Suharto,2004 :101).

Pesantren dan santri merupakan subkultur (sub-culture) Islam
Indonesia dan menjadi penjaga keilmuan dan intelektual Islam yang
berasal dari sumber aslinya Al-Qur’an dan Hadist. Santri adalah
orang yang mendalami agama Islam dengan berguru di tempat
pesantren dan beribadah dengan sungguh — sungguh agar menjadi
orang yang shaleh. Jadi dalam hal ini kecerdasan spiritual harus
dimiliki oleh seorang santri, agar mempunyai akhlak yang arif dan
bijak. Pondok pesantren juga dikenal sebagai Pendidikan khusus
yang berbasis keagamaan berkembang dengan baik, untuk
mengimbangi perkembangan pondok pesantren yang didalamnya
berbabasis keagamaan. Makan pondok pesantren berupaya agar
santri menjadi mandiri yakni mandiri dari segi fisik maupun batin.
Kemandirian secara fisik berasal dari spirit keagamaan
(Faturrahman dan Hadisun Nabawy, 2009 :120-121) .

Di setiap sebuah lembaga sekolah maupun pondok pesantren
harus terjamin dalam pelaksanaan ajaran agamanya karena lembaga
— lembaga tersebut merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh setiap
insan agar pembinaan jiwa agamanya lebih meningkat. Pendidikan
agama yang dimaksud ialah bukanlah pendidikan biasa yang
diberikan oleh ustadz setiap hari. Tetapi lebih dari itu yakni melalui
kegiatan praktek yang salah satunya dengan mengadakan kegiatan
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rutinitas di pondok pesantren melalui kegiatan yang dapat
membina jiwa agama adalah dengan dilakukannya kegiatan
mujahadah.

Mujahadah merupakan suatu kegiatan yang diadakan di
pondok pesantren salaf qothrootunnada desa Asemdoyong. Yang
merupakan salah satu kegiatan yang dapat mencetak generasi muda
yang berakhlakul karimah. Mujahadah adalah berjuang, bersungguh
— sungguh berperang melawan musuh yang ada pada jiwa, dengan
cara bersungguh — sungguh maka akan membantu mengurangi dan
menundukkan hawa nafsu kemudian diarahkan pada kesadaran
menuju Tuhan dan Rasul-Nya. Mujahadah juga melakukan kegiatan
— kegiatan yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Mujahadah sebagai alternatif agar santri dapat mengontrol,
mengatur, membimbing, dan mengarahkan ke bentuk — bentuk
prilaku positif serta dapat membantu berjuan melawan hawa nafsu
dan mengendalikannya(Mas Thobib,2016 :67-68).

Persoalan lain yang mungkin dihadapi terkait dengan krisis
spiritualitas membuat seseorang menjadi lebih abai dalam hal
ibadah. Kecerendungan pola pergaulan yang tidak sehat didapati
dalam kehidupan modern ini, dan tidak dapat dihindari. Kondisi
batiniah yang kosong sebab adanya rasa jauh dari Tuhan menjadi
salah satu dampak dari rekatnya pola kehidupan dengan media
sosial. Untuk menghadapi persoalan diatas, selain memerlukan
intelektual yang baik dan kecerdasan emosional yang dapat
dipertanggungjawabkan, manusia dapat memupuk kecerdasan
spiritual  sebagai penyeimbang diri dalam  membangun
kebermaknaan baik bagi individu, sosial, maupun kaitan dengan
ketuhanan. Kecerdasan spiritual (SQ) merupakan landasan yang
diperlukan untuk memfungsikan kecerdasan emosional (EQ), dan
kecerdasan intelektual (1Q).

Dari sini Kecerdasan spiritual yang memepunyai beberapa inti
seperti menghayati keberadaan Tuhan sebagai pencipta alam jagad
beserta isisnya, kemampuan memahami hakikat hidup secara utuh,
usaha untuk memahami hakikat dibalik realitas, kemampuan
memeberi makna atas pengalaman, mampu membedakan mana yang
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benar dan yang salah, juga kemampuan membuat orang lain dihargai
dengan memeberi makna pada setiap profesi. Munculnya
pemahaman terkait kecerdasan spiritual ini mengarahkan pada
pemikiran akan membawa manusia menjadi Kembali merasakan
kepuasan hidup, kebahagiaan, ketenangan, serta kedamaian.

Pondok Pesantren Salaf Qothrootunnada sendiri terletak di
Desa Asemdoyong Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. Warga
yang tinggal di Desa Asemdoyong mayoritas berprofesi sebagai
nelayan yang menyebabkan kurang pengetahuannya mengenai
pendidikan agama, dan berimbas kepada anak — anaknya yang
melihat para orang tua kurang akan pengetahuan agamanya,
sehingga para orang tua menitipkan anak — anaknya untuk belajar di
pondok tersebut. Santri — santri yang ada di pondok salaf
Qothrootunnada mayoritas santri kalong atau santri yang yang tidak
mukim di pondok melaikan pulang ke rumah masing — masing, tidak
dalam pengawasan pondok selama 24 jam, dan ketika santri berada
di rumah maka pengasuh tidak mengetahui hal apa saja yang
dilakukan oleh santri, hal inilah yang dikhawatirkan oleh sang
pengasuh pondok sehingga pengasuh  berinisiatif mengadakan
kegiatan rutin mujahadah setiap malam jum’at yang diharapkan agar
para santri tetap menjalankan perintah — perintah atau peraturan
yang telah ditetapkan oleh pondok sehingga para santri mengalami
peningkatan dalam segi kecerdasan spiritual. Sehingga untuk
merubah kondisi itu perlu diadakan kegiatan mujahadah.

Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk kesadaran kita sebagai
seorang mahasiswa yang menjadi subjek Pendidikan harus bisa
untuk memecahkan permasalahan — permasalahan yang berkaitan
dengan Pendidikan khususnya pada kecerdasan spiritual santri yang
ada di Pondok Pesantren salaf Qothrootunnada desa Asemdoyong
ini sebagai rujukan untuk meneliti yang sepadan mengenai
kecerdasan spiritual santri di Pondok Pesantren. Dalam kaitannya
dengan hal ini maka kegiatan yang berdimensi keagamaan
dipandang sangat dominan dalam menentukan dan mewujudkan
tumbuh dan meningkatnya nilai spiritual pada diri santri. Lebih —
lebih kegiatan yang mengarah secara langsung terhadap perumbuhan



nilai — nilai spiritual seperti kegiatan mujahadah yang dilakukan
secara rutin setiap malam jum’at di pondok pesantren salaf
Qothrootunnada.

Salah satu tempat yang melaksanakan kegiatan mujahadah
rutin adalah Pondok Pesantren Salaf Qothrootunnada dengan tujuan
untuk memupuk ketakwaan, membentuk kebiasaan, dan membangun
hubungan bai kantar santri dan pengasuh yang erat kaitannya
terhadap hablum minannas. Fakta bahwa pesantren merupakan salah
satu tempat dengan tujuan untuk membentuk manusia berbudi luhur
dengan pengamalan kegiatan keagamaan yang konsisten yang
diharapkan menghasilkan output dengan maksimal(Basuki, 2020:2).

Berangkat dari latar belakang masalah diatas tersebut penulis
terinspirasi mengambil judul “Pelaksanaan Kegiatan Mujahadah
Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual santri Di Pondok
Pesantren Qothrootunnada Desa Asemdoyong Taman Pemalang”

1.2 Identifikasi Masalah

1.3

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di
atas, maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian
yaitu sebagai berikut :
1. Perlu diadakan kegiatan mujahadah dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual santri di Pondok Pesantren Qothrootunnada
2. Mengidentifikasi apa saja yang menjadi faktor penghambat dan
pendukung dalam pelaksanaan kegiatan mujahadah dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual snatri di Pondok Pesantren
Qothrootunnada
Pembatasan Masalah
Dari pembatasan masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini
maka, dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam
pengkajian yang dilakukan lebih fokus kepada masalah — masalah
yang ingin dipecahkan. Penelitian yang dilakukan peneliti ini
menitik beratkan pada Pelaksanaan Kegiatan Mujahadah dalam
Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Santri di Pondok Pesantren
Qothrootunnada.



1.4 Rumusan Masalah

Supaya Penelitian ini dapat terbentuk dan terarah dengan baik

serta dapat tercapainya tujuan sebagaimana yang diharapkan, maka
dengan hal tersebut pula peneliti merumuskan permasalahan yaitu :

1.

2.

Bagaimana pelaksanaan ~ mujahadah dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual santri di Pondok Pesantren Qothrootunnada
Desa Asemdoyong Taman Pemalang?

Apa faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan kegiatan
mujahadah dalam meningkatkan kecerdasan spiritual santri di
Pondok Pesantren Qothrootunnada Desa Asemdoyong Taman
Pemalang?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ditemukan penulis di atas,

maka tujuan dari penelitian ini antara lain :

1.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan
mujahadah dalam meningkatkan kecerdasan spiritual santri di
Pondok Pesantren Qothrootunnada Desa Asemdoyong Taman
Pemalang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor
penghambat dan pendukung pelaksanaan mujahadah dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual santri di Pondok Pesantren
Qothrootunnada Desa Asemdoyong Taman Pemalang.

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang

dikemukakan diatas, hasil penelitian ini diharapkan mempunyai
kegunaan yang dikelompokkan menjadi dua yaitu kegunaan teoritis
dan kegunaan praktis :

1.

Manfaat Secara Teoritis

Secara teoritis  hasil penelitian ini berguna untuk
menambah  khazanah  keilmuan dan  mengembangkan
pemahaman terkait pelaksanaan kegiatan mujahadah dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual santri di pondok pesantren.

2. Manfaat Secara Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yang dilihat
dari berbagai aspek yakni:



Bagi Pembaca

Sebagai gambaran umum bagi pembaca dalam
menentukan topik penelitian dan sebagai acuan bagi
masyarakat khususnya orang tua terkait pelaksanaan
kegiatan mujahadah secara tepat dapat meningkatkan
kecerdasan spiritual santri.
Bagi Instansi

Untuk menambah referensi pustaka mengenai efektifitas
kegiatan mujahadah dalam meningkatkan kecerdasan
spiritual santri serta sebagai salah satu karya tulis yang
bermanfaat bagi instansi dan masyarakat.
Bagi Penulis

Penulisan ini dapat menambah pengetahuan dan
wawasan penulis tentang karya ilmiah dan pengalaman yang
nantinya dapat diterapkan dalam masyarakat ketika proses
belajar mengajar selanjutnya.
Bagi Perpustakaan UIN  KH.Abdurrahman Wahid
Pekalongan

Penulis mengupayakan karya ilmiah ini dapat berguna
untuk menambah literatur di bidang pendidikan
(ketarbiyahan).



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Pondok

Pesantren Qothrootunnada Desa Asemdoyong taman Pemalang, dan
berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1.

Pelaksanaan Kegiatan Mujahadah Dalam Meningkatkan
Kecerdasan  Spiritual ~ Santri Di  Pondok  Pesantren
Qothrootunnada Desa Asemdoyong Taman Pemalang.

Kegiatan mujahadah di Pondok Pesantren Qothrootunnada

merupakan kegiatan rutin yang dilakukan sebagai bimbingan
dan riyadhah bagi santri dalam mewujudkan tujuan utamanya
yakni pembentukan dan pembiasaan santri pada amalan-amalan
sunah dan wirid harian, pembersihan diri, dan sarana muhasabah
dan refleksi diri. Mujahadah sebagai salah satu strategi
pesantren dalam rangka mengasah dan meningkatkan
kecerdasan spiritual ikut serta berkontribusi dan memiliki peran
terhadap kecerdasan spiritual santri di Pondok Pesantren
Qothrootunnada. Kegiatan mujahadah dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual santri meliputi pengenalan terhadap diri
secara lahir dan batin pada saat melakukan mujahadah, proses
introspeksi diri atau muhasabah melalui shalat taubat dan
rangkaian mujahadah, mengaktifkan hati dalam rangkaian
shalat, dzikir, dan doa serta penghayatan terhadap mujahadah,
serta pada akhirnya menghasilkan harmoni dan ketenangan
dalam diri yang menunjang sifat dan akhlak yang baik bagi
santri. Kecerdasan spiritual santri yang dilihat melalui sifat
Rasulullah  SAW, vyakni shiddig, istigomah, fathanah,
amanabh,tabligh.
Faktor Penghambat dan Pendukung Pelaksanaan Kegiatan
Mujahadah Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual santri Di
Pondok Pesantren Qothrootunnada Desa Asemdoyong Taman
Pemalang.
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Pelaksanaan kegiatan mujahadah terhadap kecerdasan
spiritual santri tidak lepas dari berbagai faktor pendukung dan
penghambat. Faktor pendukung tersebut meliputi kerja sama
pengurus, ustaz dan pengasuh. Faktor pendukung selanjutnya
kesadaran diri santri terhadap mujahadah, yang dalam hal ini
santri memahami sebagai ritual ibadah dan bentuk riyadhah.
Konsentrasi santri dalam melakukan mujahadah dengan dzikir
jahr untuk menghindari kantuk menjadi faktor pendukung lain.
Selanjutnya, faktor pernghambat meliputi rasa kantuk, tidak
konsentrasi akibat mengobrol, rasa was-was kentut atau batal,
gerah, dan keluar masuk aula, selanjutnya malas yang dirasakan
santri sehingga terlambat berangkat ke Aula menghambat peran
positif mujahadah terhadap kecerdasan spiritual santri.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil tersebut, ada beberapa saran yang dapat

diajukan dalam penelitian ini:

1.

Kepada Pesantren

Mempertahankan dan melanjutkan kegiatan tersebut
untuk menunjang kecerdasan spiritual santri di era teknologi
dan perkembangan yang ada. Sehingga santri menjadi salah
satu pelopor untuk perbaikan agar terwujudnya kesesuaian
dalam kehidupan baik pribadi maupun bermasyarakat dalam
bingkai makna.
Kepada Santri

Diharapkan santri mampu menjaga konsentrasi,
kedisiplinan dan keistiqgomahan dalam menjalankan kegiatan
rutin mujahadah di Pondok Pesantren Qothrootunnada agar
memaksimalkan nilai dan manfaat yang ada di dalamnya.
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